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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1    Kesimpulan 

   Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian mengenai penerapan good 

governance yang mempengaruhi kinerja anggaran berbasis value for money  pada 

pemerintah daerah, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dari hasil pengujian diketahui bahwa secara parsial akuntabilitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja anggaran berbasis value 

for money, artinya semakin baik akuntabilitas maka akan meningkatkan 

kinerja anggaran berbasis value for money  dan sebaliknya. 

2. Dari hasil pengujian diketahui bahwa secara parsial transparansi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja anggaran berbasis value 

for money ,artinya semakin baik transparansi maka akan meningkatkan 

kinerja anggaran berbasis value for money  dan sebaliknya. 

3. Dari hasil pengujian diketahui bahwa secara parsial partisipasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja anggaran berbasis value for money, 

artinya semakin tinggi partisipasi maka akan meningkatkan kinerja 

anggaran berbasis value for money  dan sebaliknya. 

4. Dari hasil pengujian diketahui bahwa secara parsial pengawasan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja anggaran berbasis value 

for money, artinya semakin baik pengawasan anggaran maka akan 

meningkatkan kinerja anggaran berbasis value for money  dan sebaliknya. 

5. Dari hasil pengujian diketahui bahwa akuntabilitas, transparansi, 

partisipasi, dan pengawasan secara bersama-sama (simultan)  berpengaruh 

terhadap kinerja anggaran berbasis value for money sebesar 71,4%, secara 

signifikan dan positif artinya semakin tinggi akuntabilitas, transparansi, 
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partisipasi, dan pengawasan maka akan meningkatkan kinerja anggaran 

berbasis value for money  dan sebaliknya. 

5.2    Saran 

   Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka 

penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan acuan bagi Organisasi Perangkat 

Daaerah (OPD) khususnya pada BPKAD Provinsi Sumatera Selatan dalam 

rangka meningkatkan kinerja anggaran berbasis value for money  . 

2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk menggunakan metode 

wawancara serta angket terbuka dalam penelitian, agar data yang diperoleh 

sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Disamping itu juga perlu 

menambahkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi kinerja anggaran berbasis 

value for money  berdasarkan karakteristik serta alat analisis yang berbeda. 

3. Hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan pada Organisasi Perangkat 

Daerah lainnya. Hal ini disebabkan kondisi di beberapa Organisasi Perangkat 

Daerah berbeda satu sama lain dan permasalahannya juga tidak sama. 

 

 

 

 


